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Abstrak 

 

Ekspresi Visual Proporsi dan Ornamentasi pada Citra Kawasan 

Bergaya Kolonial di Kota Lama Semarang 
 

Oleh 

Tasha Tahira Putri 

NPM: 2016420155 

 
Sebuah kota tidak lepas dari identitas yang membedakan kota tersebut dengan kota lain. 

Identitas sebuah kota cenderung terbentuk dari bagaimana persepsi penduduk memandang kotanya 

sendiri atau juga yang dapat disebut dengan citra kawasan. 

Panorama bentang kota adalah sebuah wadah untuk melihat citra kawasan sebuah kota yang 

cenderung dikenali dengan aspek fisik berupa elemen-elemen fisik yang membentuk sebuah 

kawasan yang kemudian memberikan pandangan ataupun persepsi untuk pengamatnya. 

Penelitian panorama bentang kota ini didasari oleh 3 literatur yang membahas panorama 

ruang kota ataupun townscape yaitu ‘The Concise Towncape’, ‘The Aesthetic Townscape’ dan 

‘Roadform and Townscape’.  Literatur-literatur tersebut merupakan kajian mengenai townscape 

pada kota-kota di Eropa dan di Jepang yang memperlihatkan perbedaan antara ekspresi ruang kota 

yang berbeda-beda baik karena elemen fisiknya maupun letak georgrafisnya. Begitupula dengan 

ekspresi ruang kota yang dapat terbentuk di Indoenesia. Dengan demikian, penelitian ini merupakan 

kajian mengenai ekspresi ruang kota yang terbentuk di Indonesia, khususnya di Semarang, 

Indonesia. Ruang kota yang dipilih untuk penelitian kali ini adalah Kota Lama Semarang yang 

merupakan kawasan bersejarah di Semarang. 

Kota Lama Semarang merupakan kawasan pariwisata yang dulunya merupakan kawasan 

permukiman elit Belanda. Hingga saat ini, bangunan yang terbangun di Kota Lama sebagian besar 

masih merupakan bangunan yang dibangun 200-300 tahun lalu. Untuk itu penelitian ini mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi ruang kota tersebut melalui kajian grafis berupa pictorial 

analysis yang kemudian diberi penilaian dengan parameter semantic differential scale untuk 

mengkaji ruang kota. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selain sejarah itu sendiri, elemen fisik 

pembentuk kota sangat berpengaruh pada pembentukan ekspresi visual Citra Kawasan. Sehingga 

kajian ini dapat menjadi indikator dalam menilai ataupun membentuk sebuah kawasan atau ruang 

kota dalam membentuk identitas atau citra kawasan, terutama pada kota-kota beriklim tropis. 

 

 

Kata-kata kunci: panorama bentang kota, ekspresi visual bentang kota, citra kawasan, townscape, 

pictorial analysis, semantic differential scale, Kota Lama Semarang, Ornamentasi, Proporsi 
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Abstract 

 

Visual Expression of Proportion and Ornamentation on the 

Colonial-Style City Image of Semarang Old Town 
 

by 

Tasha Tahira Putri 

NPM: 20146420155 

 
A city cannot be separated from the identity that distinguishes the city with the others. The 

identity of a city usually formed by how people perceptions perceive their own city, it can also be 

called the city image.  

A townscape is a vision to see the image of the city itself that usually recognized by the 

physical elements that form the areas of the city that will provides the people perception itself. 

There are only 3 literature that reaserched about townscape, ‘The Concise Townscape’, ‘The 

Aesthetic Townscape’ and ‘Roadform and Townscape’. The literature shows how townscape was 

formed and classified the form of the physical elements that forms the townscape in cities in Europe 

and in Japan. From the book, we know that not only physical element that effects the image of the 

city, the geographic location can also effects the image. Likewise the image of the cities in Indonesia. 

Indonesia is well known as the tropical country so the image of the cities in Indonesia will be 

different from those in Europe or Japan. This research was to study the image of the city in 

Indonesia. The research was located in Old Town, Semarang, Indonesia. 

Semarang Old Town is a tourism area that was once an elite residential area of the Dutch. 

The buildings that is built now in the Old Town was still the same building that was built 200-300 

years ago, but the function of the building has changed. The history itself, speaks how the area of 

the Old Town has this colonial-style image. But in this research, the researcher tends to seek the 

other factor that forms the city image. In this research, urban space was studied by pictorial analysis 

that will be rated by semantic differential scale. This methods was to find out how the physical 

elements can form the city image. 

The result of this research was physical elements of the city effects the city image quite 

influential. The researcher hopes that this research could be an indicator assessing or designing the 

city image, especially in tropical cities. 
 

Keywords: townscape, the city image, townscape visual expression, pictorial analysis, semantic 

differential scale, Old Town Semarang, Proportion, Ornamentation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota merupakan wadah tempat para masyarakat yang mendudukinya melakukan 

aktivitas sehari-hari. Sebuah kota sendiri cenderung terbentuk merefleksikan kondisi 

masyarakat yang mendudukinya. Oleh karena itu, sebuah kota pasti dapat menghasilkan 

karakteristik dan kesan yang membedakannya dengan kota lain. Sebagian besar 

karakteristik dan kesan kota dapat ditangkap oleh pengunjung ataupun pengamat melalui 

elemen-elemen fisik yang dapat ditangkap secara visual. Tampilan kota secara visual dapat 

juga disebut dengan townscape. 

Townscape atau panorama ruang kota menurut Cullen (1961) dalam bukunya yang 

berjudul ‘The Concise Townscape’ adalah seni yang terdapat secara visual dalam penataan 

bangunan-bangunan, jalan, serta ruang yang menghiasi lingkungan perkotaan. Definisi lain 

dari townscape adalah salah satu cara yang dapat digunakan dari segi fisik visual untuk 

mengenali bentuk fisik suatu kota. Sebuah panorama ruang kota seringkali dikaitkan 

dengan keindahan atau estetika yang terkait dengan suasana, emosi dan ekspresi yang 

ditampilkan oleh elemen-elemen pembentuk kota. 

Suasana kota seringkali dapat dirasakan tidak jauh dari sejarah kota tersebut yang 

masih terlihat, ataupun juga suasana kota dapat dibentuk dengan merancang tatanan kota 

dan elemen-elemen pembentuknya untuk saling berkaitan dan memberikan kesan dan 

suasana yang diinginkan. Hal ini dapat dicapai dengan permainan elemen pembentuk kota 

yang terlihat oleh mata seperti tekstur, material, warna, detail, dan lain hal sebagainya. 

Untuk itu, perlu adanya penelitian bagaimana sebuah kota dapat menghasilkan suatu 

ekspresi secara visual yang dapat memberikan suasana ataupun emosi bagi orang-orang 

yang mengamati ataupun mengunjunginya. 

Penelitian ini merupakan penelitian townscape atau panorama bentang kota 

berdasarkan literatur ‘The Concise Townscape’ oleh Gordon Cullen dan ‘The Aesthetic 

Townscape’ oleh Yoshinobu Ashihara yang membahas mengenai townscape dan 

keindahannya pada kawasan di Eropa dan Jepang, serta buku ‘Roadform and Townscape’ 

oleh Jim McCluskey yang menjelaskan mengenai jalan dalam kota yang membentuk dan 
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menghubungkan kota tersebut. Sedangkan kajian mengenai townscape atau panorama 

bentang kota di Indonesia sangatlah minim. 

Dengan itu diharapkan penelitian dan kajian ini dapat membantu memahami lebih 

lanjut mengenai townscape atau panorama bentang kota, elemen-elemen pembentuk kota, 

dan bagaimana sebuah townscape dapat memberikan karakteristik bagi kotanya dan juga 

emosi ataupun ekspresi yang dapat ditangkap oleh pengamatnya.  

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut adalah rumusan pertanyaan penelitian: 

1. Apa yang dimaksud dengan Panorama Bentang Kota (townscape) menurut 

literatur ‘The Concise Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform 

and Townscape’? 

2. Bagaimana peran elemen-elemen ruang perkotaan dalam membenntuk citra 

visual di kawasan Kota Lama Semarang? 

3. Apa saja indikator yang berperan penting dalam membentuk sebuah ekspresi 

panorama bentang kota bergaya kolonial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memahami dan mendalami townscape atau panorama bentang kota melalui 

kajian literatur ‘The Concise Townscape’ oleh Gordon Cullen, ‘The Aesthetic 

Townscape’ oleh Yoshinobu Ashihara, dan ‘Roadform and Townscape’ oleh 

Jim McCluskey. 

2. Sebagai kajian lanjutan dari literatur ‘The Concise Townscape’, ‘The Aesthetic 

Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’ mengenai townscape pada kota 

di pulau Jawa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini didasarkan pada fakta-fakta yang terdapat pada riset estetika 

perkotaan oleh Ir. F.X. Budiwidodo Pangarso, M.Sp , IAP yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan mengenai townscape atau panorama bentang kota. 

2. Sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian mengenai estetika perkotaan 

pada kota yang terletak di pulau Jawa. 
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3. Sebagai referensi dalam merancang sebuah kota untuk menghasilkan panorama 

ruang kota yang indah. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian meliputi panorama ruang kota pada lingkungan kota 

yang dideskripsikan dalam bentuk teks dan juga visual dari objek penelitian 

(gambar). 

2. Lingkup pembahasan kajian panorama ruang kota terfokus pada literatur ‘The 

Concise Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Roadform and 

Townscape’. 

3. Lingkup kawasan penelitian dibatasi pada kawasan Kota Lama Semarang, 

Bandarharjo, Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah, 50175. 

1.6 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitiann deskriptif adalah bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada. Fenomena yang diliput dalam penelitian kali ini adalah 

fenomena yang terjadi pada kawasan objek studi berdasarkan parameter penilaian 

panorama bentang kota atau townscape yang telah dikaji dari literatur buku ‘The Concise 

Townscape’,’The Aesthetic of Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’. 

Penyajian dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan metode pictorial analysis. 

Pictorial analysis merupakan metode untuk menganalisa dan mengumpulkan informasi 

dari gambar atau foto. Pada penelitian ini gambar dijadikan media untuk mendeskripsikan 

kondisi panorama ruang kota yang terjadi berdasarkan objek studi. 
 

1.7 Metodologi Penelitian 

1.7.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

1.7.1.1 Tempat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis melakukan penelitian di daerah Kota 

Lama Semarang, Bandarharjo, Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah, 

50175.  
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Adapun alasan penulis memilih objek Kota Lama Semarang untuk penelitian 

kali ini adalah kondisi kawasan Kota Lama Semarang yang masih kenal dengan 

nuansa kolonial Belanda yang masih terlihat pada fasad-fasad bangunannya. 

 

 

 

Sebagian besar bangunan di Kota Lama Semarang merupakan bangunan yang 

telah dibangun sekitar 200-300 tahun yang lalu, akan tetapi fungsi bangunan-

bangunan tersebut sudah diubah seiring berjalannya waktu. Bangunan yang masih 

berfungsi sama dari saat dibangun antara lain adalah Gereja Bleduk dan Jembatan 

Mberok. 

Gambar 1.1 Gambar Kawasan Kota Lama Semarang 

(Sumber : Google Earth) 

Gambar 1.2 Jembatan Mberok 

(sumber: Google) 
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1.7.1.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dimulai pada bulan Januari hingga Mei 2020 dengan 

table berikut. 

 

 

 

 

Kegiatan 2020 

Jan Feb Mar Apr Mei 

Studi Literatur      

Survey awal      

Observasi Lapangan      

Analisis      

Tabel 1.1 Alur Waktu Penelitian 

1.8 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan dua teknik dalam pengambilan data, yaitu teknik observasi 

dan studi pustaka. 

1.8.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah adalah metode pengumpulan data atau informasi sebagai 

landasan teori ataupun kajian pendukung penelitian melalui buku, majalah, ataupun 

literaturnya. Studi pustaka pada penelitian ini difokuskan dari 3 buku yaitu: 

 ‘The Concise T ownscape’ oleh Gordon Cullen  

 ‘The Aesthetic of Townscape’ oleh Ashihara Yoshinobu 

 ‘ Roadform and Townscape’ oleh Jim McCluskey 

Gambar 1.3 Gereja Blenduk 

(sumber : Google) 
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Selain 3 buku tersebut, landasan-landasan teori pada penelitian ini juga 

dibantu oleh literatur-literatur lain sebagai pendukung teori penelitian. 

1.8.2 Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan terhadap objek secara langsung yang 

dilakukan di lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi penelitian. Observasi 

dilakukan di kawasan Kota Lama Semarang.  

Data yang diambil saat observasi berupa dokumentasi dalam bentuk gambar 

dan foto yang kemudian akan dikaji menggunakan pictorial analysis yang kemudian 

akan dihubungkan dengan teori hasil studi pustaka. 

1.8.3 Tahap Analisis Data 

Tahap analisa data penelitian berupa parameter penilaian panorama bentang 

kota atau townscape berdasarkan kajian literatur dari buku ‘The Concise 

Townscape’,’The Aesthetic of Townscape’, dan ‘Roadform and Townscape’.  

Kemudian data yang dihasilkan dari observasi dianalisa menggunakan 

pictorial analysis untuk menilai ruang kota yang ada pada objek yang kemudian 

dibandingkan dengan hasil kajian studi pustaka. Perbandingan objek studi dengan 

kajian pustaka kemudian diolah menjadi deskripsi dan indikasi baru untuk menilai 

maupun membentuk sebuah tatanan panorama ruang kota di area sekitar objek studi 

maupun di Indonesia. 

1.8.4 Tahap Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dapat diambil setelah proses analisis baik dari analisis studi 

pustaka maupun hasil observasi yang dianalisa melalui pictorial analysis. Hasil akhir 

dari penelitian ini berupa deskripsi dan indikasi baru untuk menilai dan membentuk 

tatanan ruang kota di sekitar objek studi ataupun di daerah-daerah lain di Indonesia. 
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1.9 Kerangka Penelitian 

Tabel 1.2 Kerangka Penelitian  
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